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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
kepercayaan masyarakat terhadap produk dan layanan lembaga
keuangan, yang dituangkan dalam parameter Ukuran Indeks. Literasi
keuangan penting dalam pengambilan keputusan karena melibatkan
kegiatan rutin seperti menabung dan berinvestasi untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Literasi keuangan
bermanfaat tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi

keberlangsungan sistem perekonomian negara.
2.1.1.1 Pengertian Literasi Keuangan menurut para ahli :

e Menurut Manurung (2009:24), literasi keuangan adalah
suatu keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan
seseorang untuk membuat keputusan dan efektif dengan
semua sumber daya keuangan mereka.

e Menurut Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(2013:80), literasi keuangan adalah suatu proses atau
aktivitas yang dapat meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keyakinan (convidence) dan keterampilan
(skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka
mampu mengelola keuangan yang lebih baik.

e Menurut Mitchell, literasi keuangan adalah bagaimana
kemampuan seseorang untuk memproses informasi
mengenai ekonomi yang didapatkan dan membuat
keputusan untuk membuat perencanaan keuangan,
akumulasi keuangan, pensiun, dan hutang (Farah dan Sari,

2015:134).



e Menurut Kaly, hudson dan Vush (2008), literasi keuangan
adalah kemampuan untuk memahami kondisi keuangan
serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah
pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku
(Widyawati, 2012).

e Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan adalah
suatu kemampuan mengelola keuangan agar dapat lebih

sejahtera dimasa yang akan datang.

2.1.1.2 Penerapan Literasi Keuangan di Indonesia

Survei pada tahun 2012 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
di Jakarta menemukan bahwa setidaknya 40% masyarakat
Indonesia tidak mengetahui atau tidak memiliki literasi
keuangan, dan 22% wanita dan 18% pria masih belum
mengetahui literasi keuangan. Padahal lembaga keuangan
seperti bank, asuransi dan pasar modal banyak mengeluarkan

produk.

Lembaga-lembaga tersebut menghasilkan banyak produk
pengelolaan keuangan untuk membuat hidup lebih sejahtera di

masa depan, seperti tabungan, asuransi, dan investasi.
a) Tabungan

Menurut Widyaningsih (2005:15), tabungan adalah
simpanan pihak kedua yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dengan syarat-syarat tertentu yang disepakati.
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998,
tabungan adalah simpanan masyarakat (nasabah) yang
dapat ditarik oleh penabung sewaktu-waktu dan menurut
persyaratan tertentu yang ditetapkan oleh bank yang

bertanggung jawab.



Jadi kesimpulannya tabungan adalah simpanan yang
berasal dari sebagian pendapatan tidak untuk di konsumsi
melainkan digunakan pada saat tertentu atau di masa yang

akan datang.
b) Investasi

Menurut  Istijanto  (2009:2), investasi adalah
penanaman serangkaian dana dengan harapan dana
tersebut dapat bertambah dan berkembang pesat.
Sedangkan menurut Halim (2005:4), investasi adalah
penempatan sejumlah dana pada waktu tertentu dengan
harapan memperoleh keuntungan di masa yang akan
datang. Sedangkan menurut Haming (2010:5), investasi
adalah keputusan untuk mengeluarkan dana pada suatu
titik waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh
aset riil atau aset finansial guna memperoleh hasil yang

lebih besar di masa yang akan datang.

Menurut Kamarudin (2006: 3), investasi berarti
menginvestasikan uang atau dana dengan harapan
mendapatkan manfaat tambahan atau tertentu untuk

uang atau dana.

Jadi penulis menyimpulkan bahwa investasi adalah
penyimpanan sejumlah dana atau aset yang disimpan
guna untuk memperoleh keuntungan dimasa yang akan

datang.
¢) Asuransi

Menurut Abas (2005:6), asuransi adalah suatu sistem
atau usaha di mana perlindungan ekonomi (ekonomis
kompensasi) jiwa, harta benda, dan lain - lain untuk
mengkompensasi kejadian yang tidak terduga seperti

kematian karena kecelakaan.



Asuransi dalam Undang-undang No 2 tahun 1922
tentang usaha perasuransian adalah suatu perjanjian antara
dua pihak atau lebih, dimana penanggung diikat oleh
tertanggung dengan menerima suatu premi. Jadi,
kesimpulannya, asuransi berarti membayar perusahaan
asuransi sejumlah uang sebagai aset / pinjaman aset yang

Anda miliki.

2.1.1.2  Aspek — Aspek Literasi Keuangan
Menurut Chen dan Volpe, literasi keuangan terbagi
menjadi empat aspek, yaitu sebagai berikut (Ulfatun et al,
2016:4):

1. Pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan
pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi.

2. Savings and borrowing (tabungan dan pinjaman),
meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan
dan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit.

3. Insurance (asuransi), meliputi pengetahuan dasar
asuransi, dan produk-produk asuransi seperti asuransi
jiwa dan asuransi kendaraan bermotor.

4. Investment (investasi), meliputi pengetahuan tentang
suku bunga pasar, reksadana, dan risiko investasi.

Menurut Nababan dan Sadalia (Budiono, 2012:11),
literasi keuangan terbagi menjadi lima aspek pemahaman,

yaitu:



1. Basic Personal Finance. Mencakup berbagai
pemahaman dasar mengenai seseorang dalam suatu
sistem keuangan seperti perhitungan bunga sederhana,
bunga majemuk, inflasi, biaya peluang, nilai waktu,

likuiditas aset, dan lain-lain.

2. Money Management (pengelolaan uang). Mempelajari
bagaimana seorang individu mengelola uang pribadi
mereka. Semakin banyak pemahaman mengenai
literasi keuangan maka semakin baik pula individu

tersebut mengelola uang pribadi mereka.

3. Credit and debt management. Manajemen perkreditan
adalah suatu rangkaian kegiatan dan komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lain secara
sistematis dalam proses pengumpulan dan penyajian

informasi perkreditan suatu bank.

4. Saving and investment. Tabungan (saving) merupakan
bagian dari pendapatan masyarakat yang tidak
dipergunakan untuk kegiatan konsumsi, sedangkan
bagian dari tabungan yang dipergunakan untuk
kegiatan ekonomi (menghasilkan barang dan jasa)
yang menguntungkan disebut dengan investasi

(investment).

5. Risk management. Risiko adalah sesuatu yang muncul
akibat adanya suatu ketidakpastian. Manajemen risiko
bertujuan untuk mengelola risiko sehingga kerugian
yang dialami dapat diminimalisir atau keuntungan

yang akan diperoleh dapat dioptimalkan.

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan



Menurut Ansong dan Gyensare dalam Nujmatul Laili,

faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan:
1) Jenis Kelamin

Perbedaan jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan. Laki-laki lebih mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi dalam membuat keputusan
keuangan dibanding dengan perempuan yang lebih
cenderung menghindari risiko dibandingkan laki-laki.

2) Usia

Usia seseorang menunjukkan banyaknya pengalaman
yang diperoleh seseorang semasa hidupnya termasuk
pengalamannya dalam masalah keuangan. Maka
semakin banyak pengalaman yang dimiliki, semakin

baik keputusan keuangannya.
3) Tingkat pendidikan orang tua.

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan strata
biasanya akan mengajarkan atau menurunkan
pengetahuan tentang keuangan kepada anaknya,
terutama jika orang tua tersebut sedang atau mengambil
jurusan bidang keuangan. Sebab pengetahuan anak itu

turun dari orang tuanya.
2.1.1.4 Indikator Literasi Keuangan

Dengan mengacu pada penelitian Chen dan Volpe (1998),
literasi keuangan dapat diukur dengan menggunakan empat
indikator:  pengetahuan dasar manajemen keuangan,
manajemen kredit, manajemen tabungan dan investasi, dan

manajemen risiko.

1. Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan



Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan adalah
pengetahuan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
dasar pengelolaan keuangan yang nantinya harus
digunakan sebagai acuan dalam mengelola keuangan
individu, keluarga, dan bisnis (Chen dan Volpe: 1998).
Sebagian besar siswa perlu meningkatkan pengetahuan
keuangan pribadi mereka, karena pengetahuan
keuangan memiliki dampak yang signifikan pada
keputusan keuangan di kemudian hari, menurut hasil

survei yang dilakukan oleh Chen dan Volpe (1998).

2. Pengelolaan Kredit

Pengelolaan kredit juga dikenal sebagai manajemen
kredit. Proses ini mengatur perkreditan yang dimiliki
oleh pemilik atau debitur kredit dan efektif dan efisien
sesuai dengan tujuan awal pelaksanaan kredit sejak
kredit diserahkan sampai dengan pembayaran kredit
dinyatakan. Sevim, Temzel dan Sayilir; 2012). Menurut
hasil survei yang dilakukan oleh Fatoki (2014), UKM
Afrika Selatan memahami keberadaan layanan
pinjaman milik bank. Sebagian besar usaha kecil
memiliki rekening pribadi di bank, tetapi tidak ada yang
memiliki rekening khusus untuk bisnis.

3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi

Pengelolaan tabungan adalah proses yang membantu
dalam penempatan kelebihan dana milik pribadi untuk
akses mudah ke likuiditas, perencanaan keuangan, dan
keamanan. Manajemen investasi, di sisi lain, adalah
proses yang membantu dalam pengembangan
kebijakan dan tujuan, serta pengawasan investasi untuk
keuntungan (www.ojk.go.id; 2015). Fonsesca (2010)

menemukan dalam penelitian Widyawati (2012)
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bahwa pria lebih memahami literasi keuangan dalam
menabung daripada wanita, yang membuktikan bahwa
pria lebih mungkin dibandingkan wanita untuk
memiliki tabungan pensiun yang memadai. Sedangkan
menurut Haming (2010:5), investasi adalah keputusan
untuk mengeluarkan dana pada saat ini untuk
memperoleh aset fisik atau finansial dengan tujuan
untuk mencapai hasil yang lebih besar di masa yang
akan datang. Menurut Kamarudin (2006:3), investasi
adalah penanaman uang atau dana dengan tujuan untuk
memperoleh tambahan atau manfaat tertentu dari uang
atau dana tersebut. Oleh karena itu penulis
menyimpulkan bahwa investasi adalah penyimpanan
sejumlah besar uang atau aset untuk mendapatkan
keuntungan di masa depan.
Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah suatu peristiwa atau
peristiwa potensial yang akan berdampak buruk bagi
perusahaan atau bisnis ketika peristiwa tersebut tidak
dapat diprediksi. Bramantyo Djohanputro (2008)
menyatakan bahwa manajemen risiko adalah proses
yang terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi,
mengukur, memetakan, mengembangkan manajemen
risiko alternatif serta memantau dan mengendalikan
manajemen risiko. Tujuan dari manajemen risiko
adalah untuk menghindari atau meminimalkan risiko
yang timbul dari keputusan yang dibuat oleh
manajemen. Penelitian Fatoki (2014) menunjukkan
bahwa sebagian besar UKM tidak memiliki asuransi

untuk melindungi usahanya.
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2.1.2 Perilaku Keuangan

Perilaku Keuangan muncul pada tahun 1990-an sebagai tanggapan
terhadap kebutuhan yang berkembang dalam bisnis dan akademisi,
mulai menanggapi aspek atau elemen perilaku dari proses

pengambilan keputusan keuangan dan investasi.

Perilaku keuangan (behavioral finance) adalah penggabungan dari
perilaku seseorang, yang meliputi emosi, karakteristik, preferensi dan
berbagai jenis hal yang melekat pada manusia sebagai makhluk
intelektual dan sosial yang berinteraksi dan mendasari munculnya

keputusan untuk bertindak (Ricciard V dan Simon H. , 2000).

Menurut Nofsinger (2005), definisi perilaku keuangan adalah studi
tentang bagaimana orang benar-benar berperilaku dalam kondisi
keuangan (financial conditions). Secara khusus, studi tentang
bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan. Behavioral
finance adalah pendekatan yang menjelaskan bagaimana orang
melakukan investasi atau perasaan tentang keuangan yang
dipengaruhi oleh faktor psikologis.

Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dari
perspektif pengelolaan keuangan, seperti perencanaan, penganggaran,
audit, pengelolaan, pengelolaan, pencarian, dan penyimpanan
keuangan sehari-hari (Kholilah dan Iramani, 2013). Ida dan Cinthia
(2010) dari Yulistia (2018) menyatakan bahwa Perilaku Keuangan
adalah cara mengelola kepemilikan yang terkait dengan tanggung
jawab pengelolaan keuangan.

Nababan dan Sadalia (2012) mengemukakan indikator perilaku
keuangan sebagai berikut :

1. Membayar tagihan tepat waktu.
2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain)

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.
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5. Menabung secara periodik.
6. Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket

sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.

2.1.3 Kinerja UMKM

Aribava (2016) berpendapat bahwa efektivitas suatu UMKM
adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seorang individu dan dapat
diselesaikan dengan tugas-tugas individu dalam suatu perusahaan dan
selama periode, dan akan dikaitkan dengan nilai atau standar

perusahaan di mana individu bekerja.

Usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh orang
perseorangan atau badan usaha perorangan dan memenuhi standar
usaha mikro yang diatur dalam undang-undang. Berdasarkan aset
hingga Rp50 juta dan penjualan tahunan sebesar Rp300 juta. UMKM
adalah perusahaan mandiri, produktif, yang dioperasikan oleh
individu atau badan yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang UMKM atau perusahaan besar, dan penjualan tahunan
didefinisikan dalam. hukum. Standar aset hingga Rp 500 juta rupiah —
Rp 10 miliar rupiah, sedangkan penjualan melebihi Rp 2 miliar rupiah
hingga Rp 50 miliar rupiah per tahun.

Menurut Rapih, S., Martono, T., & Riyanto, G. (2015) indikator
dari Kinerja UMKM, sebagai berikut :

1. pertumbuhan penjualan

2. pertumbuhan pelanggan

3. pertumbuhan keuntungan

4. penambahan tenaga kerja setiap tahun
5. pertumbuhan pasar

6. Pertumbuhan pemasaran

7. pertumbuhan teknologi
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah mengamati hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Namun sebagian dari penelitian sebelumnya
dapat ditemukan hasil yang berbeda satu sama lainnya. Berikut penjelasan
terkait dengan penelitian terdahulu :

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2019) dengan judul “Pengaruh
Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM di
Kecamatan Moyo Utara”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dan yang
menjadi obyek penelitian adalah pengusaha UMKM di Kecamatan Moyo
Utara. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dan
sampling jenuh. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel bebas yaitu inklusi keuangan dan literasi keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan Soejono (2021) dengan judul
“Literasi keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan dan kinerja
UMKM”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 dan yang menjadi obyek
penelitian adalah 115 UMKM di kota Palembang. Penelitian ini menggunakan
uji validitas untuk menguji validitas instrument penelitian, uji reliabilitas untuk
melihat reliabilitas kuisioner penelitian dan uji asumsi klasik untuk memenuhi
model regresi penelitian yang Best Linear Unbiased Estimator. Model regresi
berganda digunakan dalam analisis data dan pengujian hipotesis penelitian.
Temuan penelitian ini adalah sikap keuangan berpengaruh positif terhadap
kinerja UMKM. Temuan lainnya adalah literasi keuangan dan perilaku
keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Wuryani (2020) dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM
di Sidoarjo”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 dan yang menjadi obyek
penelitian adalah UMKM yang ada di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan

ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan dari
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penelitian berdasarkan wawancara dan distribusi kuesioner dengan teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda linier dengan membantu program
SPSS komputer. Hasil penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa literasi
keuangan dan inklusi keuangan merupakan faktor yang mempengaruhi
perkembangan kinerja UMKM di Sidoarjo.

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti, e.al, (2017) dengan judul “Tingkat
Pendidikan, Literasi Keuangan, dan Perencanaan Keuangan Terhadap Perilaku
Keuangan UMKM di Surakarta”. Sampel penelitian berjumlah 115 UMKM
yang berada di Surakarta. Analisis data menggunakan analisis linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, literasi keuangan,
dan perencanaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku keuangan UMKM.
Tabel 2. 1

Mapping Journal

Nama
Peneliti

Variabel

Inklusi
Keuangan

Literasi
Keuangan

Sikap
Keuangan

Tingkat
Pendidikan

Perencanaan
Keuangan

Perilaku
Keuangan

Kinerja
UMKM

Wira
Iko
Putri
Yanti
(2019)

v

v

v

Irin
Fitria,
Fransisk
a
Soejono
(2021)

Risa
Nadya
Septiani
, Eni
Wuryan
1(2020)

Ari
Susanti ,
Ismuna
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wan,
Pardi,
Elia
Ardyan
(2017)

Shafira v v
Febriani
(2021)

Berdasarkan hasil mapping journal penelitian terdahulu pada table 2.1

dapat dijelaskan posisi penelitian sebagai berikut :

Persamaan dari penelitian yang sekarang dan penelitian terdahulu
terletak pada variabel dependen dan variabel independent. Variabel
Independent yang digunakan dalam penelitian yang sekarang dan
penelitian sebelumnya adalah literasi keuangan. Dan untuk variable
dependen yang digunakan juga sama dengan penelitian terdahulu yaitu
kinerja UMKM, karena pada beberapa peneclitian ada yang mengatakan
signifikan dan ada yang tidak signifikan, maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variable yang sama
dengan peneclitian sebelumnya. Untuk metode analisis data yang
digunakan penelitian ini sama dengan metode analisis data yang digunakan
penelitian terdahulu yaitu metode analisis regresi linear berganda.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada obyek
penelitian dan pada indicator penelitian yang digunakan, yang akan
dijelaskan lebih lanjut dibagian metode penelitian. Pada penelitian
terdahulu menggunakan UMKM di kota masing-masing dan untuk
penelitian ini penulis menggunakan obyek UMKM yang berada di Kota
Malang.

2.3 Model Konseptual Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan penjelasan tentang pengaruh
literasi keuangan dan perilaku keuangan terhadap kinerja UMKM. Penelitian

ini menggunakan kinerja UMKM sebagai variabel dependen. Untuk variabel
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independent penelitian ini menggunakan literaasi keuangan dan perilaku
keuangan diduga berpengaruh terhadap kinerja UMKM karena jika seorang
pelaku UMKM mengerti tentang literasi keuangan secara luas dan mengerti
apa saja yang harus dilakukan agar dapat mengelola keuangan dengan baik
dan benar. Dengan demikian, model konseptual penelitian ini adalah literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan, literasi keuangan terhadap kinerja
UMKM, dan perilaku keuangan terhadap kinerja UMKM dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Gambar 2. 1 Model Konseptual

LITERASI KELANGAN

\
Hll KINERJA UMKM
PERILAKU /

KEUANGAN
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2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan saat ini menjadi perhatian yang semakin meningkat
karena topik ini menimbulkan masalah yang berpotensi terhadap peran
yang dimainkan oleh perbedaan sosio demografi setiap orang yang akan
membentuk perilaku seseorang untuk menentukan keputusan keuangan.
Pada penelitian (Ari, et.al/, 2017) mengatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian

ini sebagai berikut:

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

2.4.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Literasi keuangan merupakan faktor yang fundamental untuk
pertumbuhan  ekonomi  dan  kestabilitas  keuangan  bagi
konsumen,penyedia jasa keuangan dan pemerintah. Litersi keuangan
yang baik akan menimbulkan keputusan pembelian yang
mengedepankan kualitas, dan meminimalisir keputusan yang salah yang
akan diambil terhadap isu ekonomi dan keuangan. Pada penelitian Yanti
(2019) mengatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan uraian di atas,

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM

2.4.3 Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Perilaku keuangan merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan
bagaimana manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan
keuangan yang dipengaruhi oleh faktor psikologi. Pada penelitian Fitri

dan Soejono (2021) mengatakan bahwa perilaku keuangan berpengaruh
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terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H3 : Perilaku keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
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